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 أ�س��اك
 

إي ڤات دالام كتاب "واجا سامڤت��دا ڠحديث يا-�وأليتاس حديث ڠينيليتييان إي�ي ميمباهاس تينتاڤ

مانا سالاه ساتو تيما بيسار دالام كتاب إي�ي أدالاه  ڠان كيا�� ا�حاج محمود حاصل, ياڠ" �اراڠوتيڤ�ا

إي �يلاتان دالام ب��باس-اهڠي مشارا�ات �اليمانتان تي�اك مينجادي روجو�ان باۑ�سوّوف. كتاب إي�ي با

" تيداك د�سيبوت�ان سومب�� أسال ڠوتيڤإي �اڤتاب "واجا ساممجليس علمو. مايور�تاس حديث دالام ك

 ڤينيليتييان ت��هاداڤ��لو�ان ڤا. ما�ا دالام هال إي�ي ديۑحديث س��تا تيداك ديجيلاس�ان �وأليتاس حديث

ينيليتييان إي�ي ڤا. ۑات ديكيتاهو�ي أوتينتيسيتاسڤار دا�حديث ت��سيبوت, أ-سومب�� أسال داري حديث

تيف. �اجييان إي�ي ت��ماسوك دالام ڤينيليتييان �وأليتاتيف. دان ب��سيفات د�سكر�ڤالام ت��ماسوك كيد

وستا�أن أونتوك مينيلي�ي ڤ�� كيسومب-ونا�ان سومب��ڠ�مي ڠ) يالي��ارى ريسيأرچھوستا�أن (ڤ�اجييان كي

إي�ي أدالاه ينيليتييان ڤونأن علمو تخر�ج ا�حديث, هاسيل داري ڠ�يڤان ڠ�وأليتاس حديث د�س��تإي د�

ديتيلي�ي  ڠان حديث ياڤ". داري ديلا ڠوتيڤإي �اڤام �وأليتاس حديث دي دالام "واجا سام�ات ب��اڤت��دا

اتھ, دان تي�ات تيڤت��دا
ّ

 ا حديث ضعف.�ا حديث �حيح, دوأ حديث حسن لذ

 ف", �ساوّو ڠوتيڤإي �اڤحديث, تخر�ج ا�حديث, كيا�� ا�حاج محمود حاصل, "واجا سام �اتا كون��:
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Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang kualitas hadis-hadis yang terdapat dalam 
kitab Waja Sampai Kaputing karangan K.H. Mahmud Hasil, yang mana 
salah satu tema besar dalam kitab ini adalah taṣawwuf. Kitab ini banyak 
menjadi rujukan bagi masyarakat Kalimantan Tengah-Selatan dalam 
berbagai majelis ilmu. Mayoritas hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing 
tidak disebutkan sumber asal hadis serta tidak dijelaskan kualitas. Maka 
dalam hal ini diperlukan penelitian terhadap sumber asal dari hadis-hadis 
tersebut agar dapat diketahui autentisitasnya. Penelitian ini termasuk 
kedalam penelitian kualitatif, dan bersifat deskriptif. Kajian ini termasuk 
dalam kajian kepustakaan (library research) yang menggunakan sumber-
sumber kepustakaan  untuk meneliti kualitas hadis disertai dengan 
penggunaan ilmu takhrīj al-ḥadīṡ. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 
beragam kualitas hadis di dalam kitab Waja Sampai Kaputing. Dari delapan 
hadis yang diteliti terdapat tiga hadis ṣaḥīḥ, dua hadis ḥasan li żātihi, dan 
tiga hadis ḍaʿīf. 
 
Kata Kunci: Hadis, takhrīj al-ḥadīṡ, K.H. Mahmud Hasil, Waja Sampai 
Kaputing, Taṣawwuf. 
  

 

Abstract 

This study looks at the quality of hadith mentioned in kitab Waja Sampai 
Kaputing by K.H. Mahmud Hasil, one of the topics covered in this book is 
about taṣawwuf. This book has become a reference for many muslim in 
Central and South Kalimantan. The majority of hadith in this book has’nt 
mentioned the original source and without quality explanation of hadith. So 
in this case, research is needed to know how authentic the hadith is. This 
study is both qualitative and descriptive. Study in this research use library 
research which is using library resources to analyze the hadith with takhrīj 
al-ḥadīṡ method. The results is there are various type qualities of hadith in 
kitab Waja Sampai Kaputing. From eight hadiths researched, there is three 
ṣaḥīḥ hadith, two ḥasan li żātihi, and three ḍaʿīf  hadith. 
 
Keyword: Hadith, takhrīj al-ḥadīṡ, K.H. Mahmud Hasil, Waja Sampai 
Kaputing, Taṣawwuf. 
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PENDAHULUAN 

elah diketahui bahwa hadis merupakan sumber hukum Islam kedua 
setelah al-Qur’an. Kedudukan hadis begitu penting bagi umat Islam. 
Bagaimana tidak, hadis sendiri adalah segala sesuatu yang 

disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik berupa perkataan, 
perbuatan, taqrīr (ketetapan), maupun sifat.1 Oleh karenanya, tidak jarang 
hadis digunakan oleh umat Islam dalam membangun suatu argumen tertentu, 
atau menjadi landasan dasar dalam menyebarkan paham yang dianut. 
Padahal berbeda dengan al-Qur’an yang diriwayatkan secara mutawātir, 
hadis Nabi sebagian besar periwayatannya berlangsung secara aḥad yang 
menyebabkan ragam kualitas hadis.2 

Para ahli sufi tidak jarang menggunakan dalil-dalil hadis sebagai dasar 
dalam melakukan praktek dan paham taṣawwuf-nya. Namun tidak jarang 
mereka membuat hadis-hadis palsu  dengan motivasi pendekatan diri kepada 
Allah (al-Taqarrub ilallāh Ta'āla). Sebagaimana yang dilakukan oleh 
Maisarah bin ‘Abdurabbih yang secara sengaja membuat hadis-hadis palsu.3 
Oleh karenanya sejak dulu hadis-hadis yang berasal dari kaum sufi tidak 
pernah lepas dari sorotan dan kritik para ulama. Seperti yang dilakukan Ibn 
al-Jauzī (w. 597 H) dan al-‘Irāqi (w. 806 H) kepada hadis-hadis dalam kitab 
Iḥyā' ‘Ulūm al-dīn karya al-Ghazālī (w. 505 H).4  

Tidak jauh berbeda kitab Waja Sampai Kaputing karya K.H. Mahmud 
Hasil yang salah satu dari tiga tema besarnya adalah taṣawwuf, juga banyak 
mencantumkan hadis Nabi. Namun mayoritas hadis yang dikutip dalam kitab 
tersebut tidak ditulis mukharrij-nya serta tidak dijelaskan kualitasnya.5 
Padahal kualitas hadis amatlah penting sebagaimana pentingnya hadis itu 
sendiri. Sedangkan kitab Waja Sampai Kaputing mendapat atensi yang 
cukup besar di kalangan umat Islam Kalimantan Tengah dan Kalimantan 
Selatan. Oleh karenanya, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan 
guna memelihara autentisitas hadis Nabi Muhammad saw. 

________________ 
1 Maḥmūd al-Ṭaḥḥān, Taisīr Muṣṭalaḥ al-Ḥadīṡ (Riyaḍ: Maktabah al-

Maʿārif, 2010), h. 17 
2 M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1992) h. 3 
3 Ali Mustafa Yaʿqub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2020) h. 83 
4 Aʿan Mujibur Rohman, “Kritik Ibn al-Jauzi Terhadap Hadis dalam Kitab 

Ihya Ulum ad-Din dan Pembelaan Abu al-Fadl al-Iraqi” dalam JALSAH Vol. 1, 
No.1, 2021: 63 

5 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing (Palangka Raya: Pesantren Sunan 
Gunung Jati, 2017) h. 1-570 

T 
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Pengutipan hadis tentu tidak boleh dilakukan secara sembarangan 
tanpa memperhatikan kitab rujukan dan kualitas hadis yang dikutip. Hal ini 
sesuai dengan pandangan K.H Mahmud Hasil sendiri, dimana berdasarkan 
wawancara yang telah dilakukan oleh penulis, beliau dalam kitabnya telah 
mengutip hadis dari berbagai kitab rujukan sehingga pengutipan itu 
bertanggung jawab.6 

 Setelah dilakukan penelitian, setidaknya terdapat 268 hadis 
yang dikutip dalam kitab Waja Sampai Kaputing, 71 diantaranya berasal dari 
tema taṣawwuf. Untuk sumber dari pengutipannya, secara lebih jelas dapat 
dilihat dalam tabel berikut ini. 

Tabel 1.1 hadis-hadis bertemakan taṣawwuf dalam kitab Waja Sampai 
Kaputing7 

  

No Halaman Sumber Pengutipan Hadis Jumlah 

1.  

44, 46, 76, 91, 168, 
226, 231, 233, 237, 
282, 285, 286, 292, 
330, 338, 369, 377, 
391, 444, 445. 447, 
483, 492, 510, 510 

Hadis yang bersumber dari al-kutub 
al-tisʿah 24 

2.  

76, 90, 90, 114, 158, 
172, 174, 239, 253, 
253, 254, 285, 339, 
342, 351, 372, 372, 
444, 458, 459, 509 

Hadis yang bersumber dari kitab 
induk hadis namun berada di luar al-
kutub al-tisʿah 

22 

3.  

25, 57, 59, 156, 199, 
254, 268, 285, 337, 
340, 444, 445, 482, 

509, 513, 513 

Hadis yang bersumber dari kitab non-
induk hadis 16 

4.  
64, 173, 174, 211, 
267, 267, 422, 478, 

514 

Hadis yang tidak diketahui 
sumbernya 9 

  Jumlah Hadis 71 
 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa mayoritas hadis yang di tulis 
dalam kitab Waja Sampai Kaputing memiliki sumber rujukannya tersendiri. 
Namun terdapat sembilan hadis yang penulis tidak mampu untuk temukan 
sumber asalnya. 

________________ 
6 Wawancara oleh Luqman Nulhakim pada 01 Desember 2022, pukul 15.39. 
7 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing…, h. 1-570 
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Dalam meneliti hadis-hadis di atas akan digunakan metode Takhrīj aḷ-
Ḥadīṡ. Takhrīj aḷ-Ḥadīṡ sendiri adalah upaya untuk menunjukkan letak asal 
hadis pada sumber-sumber aslinya, dimana telah dicantumkan sanad hadis 
tersebut secara lengkap.8 Melihat gaya pengutipan hadis yang dicantumkan 
oleh K.H. Mahmud Hasil adalah hadis yang langsung disandarkan kepada 
Nabi saw. dan hanya menggunakan rawī al-ʿala min al-ṣaḥābah, maka 
metode Takhrīj aḷ-Ḥadīṡ yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Metode Takhrīj aḷ-Ḥadīṡ bi al-Alfāẓ (takhrij dengan menggunakan 

lafal matan hadis). Kitab yang digunakan dalam metode ini adalah 
Muʿjam Mufahras li al-Alfāẓ al-Ḥadīṡ al-Nabawī  karya AJ. 
Wensick.9 

2. Metode selanjutnya yang digunakan adalah Takhrīj aḷ-Ḥadīṡ bi al-
Awwāl al-Matn al-Ḥadīṡ merupakan metode penelusuran hadis 
berdasarkan dengan awal matan hadis. Kitab yang digunakan pada 
metode ini adalah kitab al- Jamiʿ al-Ṣaġīr karya imam al-Suyuṭī (w. 
911 H). 

3. Jika tidak ditemukan dengan kedua metode di atas, maka akan 
digunakan software Maktabah Syamilah dan aplikasi Jāmiʿ al-Kutub 
al-Tisʿah dengan tujuan mempermudah penelusuran hadis. 

Penelitian ini akan menjadi penelitian kualitatif, di mana data yang 
dihasilkan bersifat deskriptif. Adapun jenis kajiannya adalah kajian 
kepustakaan (library research) yaitu mempelajari buku-buku referensi dan 
hasil penelitian sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya10, dengan 
mengambil sumber-sumber kepustakaan yang berkaitan dengan masalah 
yang dibahas, yaitu takhrīj aḷ-Ḥadīṡ tema taṣawwuf dalam kitab Waja 
Sampai Kaputing. 

 

Hadis-Hadis Tema  Taṣawwuf dalam Kitab Waja Sampai Kaputing 

Banyaknya jumlah hadis taṣawwuf  dalam kitab Waja Sampai 
Kaputing mengharuskan peneliti untuk membatasi jumlah hadis yang akan 

________________ 
8 Maḥmūd al-Ṭaḥḥān, Uṣūl al-Takhrīj wa Dirāsat al-Asānīd (Riyaḍ: 

Maktabah al-Maʿārif, 2010) h.10 
9 M. Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 

1991)  h. 49 
10 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006) h. 26 
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diteliti. Hadis-hadis yang akan diteliti adalah hadis-hadis yang bersumber 
dari al-kutub al-tisʿah kecuali yang bersumber dari Saḥīḥ al-Bukhāri dan 
Saḥīḥ Muslim yang sudah tidak diragukan lagi autentisitas keduanya. 
Sehingga terkumpul delapan hadis yang akan dibahas pada penelitian ini. 

1. Hadis ke-1 Istigfar 

a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing 
زَمَ الإِستِغفَارَ جَعَلَ سبدا ن�ي محمّد ص ع م  

َ
ھُ مِن مَن لا

َ
رَجًا وَرَزَق

َ
لِّ هَمٍّ ف

ُ
لِّ ضِيقٍ مَخرَجًا وَمِن �

ُ
ھُ مِن �

َ
اللهُ ل

سِبُ (رواه أحمد و ا�حاكم)
َ
 يَحت

َ
 لا

ُ
يث ڬممبياسكن استغفار, الله جاديكن با �عۛ سيافا ارتيث برعۛ   حَيث

 11ڬتيداق تردو  �عۛ , دان الله ا�ان مم��ي رز�� ڬن, دان كدو�أن منجادى ليدارى كسمفي�ن منجادى كلافعۛ 

Artinya: 
“Barangsiapa yang membiasakan istighfār, Allah jadikan baginya 

dari kesempitan menjadi kelapangan, dan kedukaan menjadi lega, dan Allah 
akan memberi rezeki yang tidak terduga”. 

b. Hasil takhrīj aḷ-ḥadīṡ 

  Hadis ini ditelusuri dengan memakai metode Takhrīj al-
Ḥadīṡ bi al-Alfāẓ (takhrīj dengan menggunakan lafal matan hadis) dengan 
kitab al-Muʿjam al-Mufahras li Alfāẓ al-Ḥadīṡ al-Nabawī  karya AJ. 
Wensinck sebagai sumber dalam kegiatan takhrīj ini. Lafal matan hadis yang 
digunakan dalam penelusuran ini adalah الإستغفار. Telah ditemukan dalam 

kamus hadis tersebut bahwa lafal yang termuat bukanlah    َمَن لاَزَمَ الإِستِغفَار akan 

tetapi yang ditemukan adalah  َمَن لَزمَِ الإِستِغفَار dengan  yang bersumber dari kitab 

Sunan Ibn Mājah.12   
 

 ۵۷من لزم الاستغفار...                       جھ أدب 

Selain lafal الإستغفار, digunakan pula lafalاحتسب. Hasilnya  hadis ini 

ditemukan dalam Musnad Aḥmad dengan lafal awal yang berbeda 
menggunakan  ِمَنِ أكْثَـرَ مِنَ الاسْتِغْفَار. 

 ١،٢٤٨13حم  ٢٦ورزقھ من حيث لا يحتسب          د وتر 

Berdasarkan penelusuran di atas hadis ini hanya terdapat dalam Sunan 
Ibn Mājah, kitab adab, nomor 57. Sedangkan melalui penelusuran 

________________ 
11 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 91 
12 A.J. Wensinck, Muʿjam al-Mufahrās li al-Alfāẓ al-Ḥadīṡ al-Nabawī Jil. 4 

(Leiden: E.J. Brill 1969) h. 539 
13 A.J. Wensinck, Muʿjam al-Mufahrās, Jil.1..., h. 464 
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menggunakan aplikasi Jāmiʿ al-Kutub al-Tisʿah hadis ini juga dapat 
ditemukan dalam Sunan Abū Dāwud pada kitāb al-ṣalāh nomor hadis 121 
namun sanad yang digunakan sama dengan yang ada di dalam kitab Sunan 
Ibn Mājah. Maka sanad dan matannya secara lengkap adalah sebagai 
berikut. 

مُ 
َ

حَك
ْ

نَا ا�
َ
ث الَ: حَدَّ

َ
وَلِيدُ بْنُ مُسْلِمٍ ق

ْ
نَا ال

َ
ث الَ: حَدَّ

َ
ارٍ ق امُ بْنُ عَمَّ

َ
نَا هِش

َ
ث دِ بْنِ عَِ�ّ�ِ بْنِ حَدَّ  بْنُ مُصْعَبٍ، عَنْ مُحَمَّ

 
َ
� الھ عَل

َّ
ِ صَ�

َّ
الَ رَسُولُ �

َ
الَ: ق

َ
اسٍ ق ِ بْنِ عَبَّ

َّ
ھُ عَنْ عَبْدِ �

َ
ث ھُ حَدَّ نَّ

َ
اسٍ، أ ِ بْنِ عَبَّ

َّ
مَ: عَبْدِ �

َّ
زِمَ مَنْ «يْھِ وَسَل

َ
ل

لِّ هَ 
ُ
ھُ مِنْ �

َ
ُ ل َّ

فَارَ جَعَلَ �
ْ
سِبالاِسْتِغ

َ
 يَحْت

َ
 لا

ُ
ھُ مِنْ حَيْث

َ
رَجًا، وَرَزَق

ْ
لِّ ضِيقٍ مَخ

ُ
رَجًا، وَمِنْ �

َ
 »14مٍّ ف

c. Kualitas hadis 

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis diatas, maka penilaian 
terhadap para perawinya dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini. 

NO Perawi Penilaian 
1.  ʿ Abdullāh bin ʿAbbās 

 
Ṡiqah15 

2.  Muḥammad bin ʿAlī bin 
ʿAbdillāh bin ʿAbbās 
 

Ṡiqah, ṡiqah murjiʿ, lā baʿsa bihi16 

3.  Al-Ḥakam bin Muṣʿab 
 

Majhūl17 

4.  Al-Walīd bin Muslim 
 

Ṡiqah, tadlīs, ṣāliḥ al-hadīs18 

5.  Hisyām bin ʿAmmār 
 

ṣadūq, lā baʿsa bihi19 

6.  Ibn Mājah 
 

Ṡiqah kabīr 20 

Dari hasil analisa sanad di atas, terdapat satu perawi yakni Al-Ḥakam 
bin Muṣʿab yang tidak diketahui keadaannya atau disebut dengan majhūl 
‘ain. Karena tidak diketahui keadaannya, ia pun tidak memenuhi kriteria 
________________ 

14 Muḥammad bin Yazīd bin Mājah, Sunan Ibn Mājah (Riyaḍ: Maktabah 
Mālik Fahḍ al-Waṭāniyah, 2009) h. 585 

15 Jamāl al-Dīn al-Mizzī, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jil. 15 (Beirut: Al-
Risālah, 1980) h. 155 

16 Syamsuddīn al-Żahabi, Tārīkh al-Islām Jil. 8 (Beirut: Dār al-Kitāb al-
ʿArabī, 1993) h. 225 

17 Ibn Hajar al-ʿAsqalānī, Taqrīb al-Tahżīb (Suriah: Dār al-Rasyīd, 1986) h. 
176 

18 Al-Mizzī, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jil. 15…,h. 91-93 
19 Al-Żahabī, Siyar Aʿlām al-Nubalāʿ Jil. 11…,h. 425 
20 Saʿad bin Mahdī al-Hāsyimī, Abū Zurʿah al-Rāzī wa Juhūdihi fī al-Sunnah 

al-Nabawiyyah Jil. 3 (Madinah: ʿUmdat al-Baḥṡi, 1982) h. 1011 
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ittiṣāl al-sanad. Sehingga Al-Ḥakam bin Muṣʿab tidak memenuhi kriteria 
ʿadalah al-rāwī, dan ittiṣāl al-sanad. Hadis ini dapat dikategorikan sebagai 
hadis ḍaʿīf. 

 

2. Hadis ke-2 Sebaik-baik amal 

a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing 
 حديث ن�ي محمد ص ع م 

َ
لا

َ
مْ أ

ُ
ئُك بِّ

َ
ن

ُ
ْ�ِ� أ

َ
مْ بِخ

ُ
عْمَالِك

َ
اهَا أ

َ
زْ�

َ
عِهَا ِ�� دَ عِنْدَ وَأ

َ
رْف

َ
مْ وَأ

ُ
مْ مِنْ مَلِيكِك

ُ
ك

َ
ْ�ٌ� ل

َ
مْ وَخ

ُ
رَجَاتِك

� يَا 
َ

وا: بَ�
ُ
ال

َ
هُمْ ق

َ
عْنَاق

َ
ضْرُِ�وا أ

َ
مْ وت

ُ
ك وْا عَدُوَّ

َ
ق

ْ
ل

َ
نْ ت

َ
مْ مِنْ أ

ُ
ك

َ
ْ�ٌ� ل

َ
ةِ وَخ هَبِ وَالفِضَّ

َّ
فَاقِ الذ

ْ
رُ إِن

ْ
الَ ذِك

َ
رَسُولَ اللهِ. ق

�(أبو الدرداء)
َ
عَا�

َ
� ِ

َّ
ا�و بري تاهوكن دارى سبائك بائك عمل �ن �ات ن�ي محمّد ص ع م افاكھ  �امو ا�عۛ   �

كة درجة �امو,دان ايت عمل لبيھ بائك دارى �امو برصدقة امس دان ف��اق, دان عۛ �امو,دان عمل ايت معۛ 

ا لبيھ بائك دارى برتمو موسوه دان �امو فو�ول مر�ك اتو �امو دفو�ول مر�ك. �حبة برتاثكفدا ن�ي. � جو 

 21ة كفدا الله.دا هاث ذكر. هاث ا�عۛ عمل افا ايت �� رسول الله؟ ن�ي برسب

Artinya: 

“Kata Nabi Muhammad saw. “Apakah kamu ingin aku beritahukan 
dari sebaik-baik amal kamu, dan amalan itu mengangkat derajat kamu dan 
itu amal lebih baik daripada kamu bersedekah emas dan perak dan juga 
lebih baik daripada kamu bertemu musuh dan kamu pukul mereka atau 
kamu dipukul mereka.” Sahabat bertanya kepada Nabi, amal apa itu hai 
Rasulullah? Nabi bersabda “Hanya żikir. Hanya ingat kepada Allah” 

b. Hasil takhrīj aḷ-ḥadīṡ 

Hadis ini ditelusuri dengan menggunakan metode takhrīj awal matan 
hadis memakai kitab al-Jamīʿ al-Ṣaghīr karya imam Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī 
(w. 911 H). Hasil pencarian tersebut  tertulis dalam indeks berikut ini. 

ْ�ِ� أعْمالِكمْ 
َ

ئُكمْ بِخ بِّ
َ
لا أن

َ
 ت ه ك) عن أ�ي الدرداء.... (أ

Berdasarkan penelusuran tersebut hadis ini terdapat dalam Sunan al-
Tirmiżī22, Sunan Ibn Mājah23, dan Mustadrak al-Ḥakim.24 Namun setelah 

________________ 
21 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 236 
ُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ: « 22 مَلِیكِكُمْ، وَأرَْفعَِھَا فيِ عِنْدَ وَأزَْكَاھَا أعَْمَالِكُمْ، بخَِیْرِ أنُبَِّئكُُمْ  ألاََ قاَلَ النَّبيُِّ صَلَّى �َّ

كُمْ فَتضَْرِبُ  وا أعَْناَقھَُمْ وَیضَْرِبوُا درََجَاتِكُمْ وَخَیْرٌ لكَُمْ مِنْ إنِْفاَقِ الذَّھَبِ وَالوَرِقِ، وَخَیْرٌ لَكُمْ مِنْ أنَْ تلَْقوَْا عَدوَُّ
ِ تعَاَلىَ«لوُا: بلَىَ. قاَلَ: ؟ قاَ»أعَْناَقكَُمْ  ِ «قاَلَ مُعاَذُ بْنُ جَبَلٍ: » ذِكْرُ �َّ ِ مِنْ ذِكْرِ �َّ مَا شَيْءٌ أنَْجَى مِنْ عَذاَبِ �َّ  

Lihat dalam Abū ʿīsa al-Tirmiżī, Jāmiʿ al-Tirmiżī (Riyaḍ: Bait al-Afkār al-
Dauliyah, 1999) h. 534-535 

أعَْمَالِكُمْ وَأرَْضَاھَا عِنْدَ مَلِیكِكُمْ، وَأرَْفعَِھَا فيِ بخَِیْرِ أنُبَِّئكُُمْ ألاََ أنََّ النَّبيَِّ صَلَّى اللهُ عَلیَْھِ وَسَلَّمَ قاَلَ: «23
كُ درََجَاتِكُمْ، وَخَیْرٍ لَكُمْ مِنْ إعِْطَاءِ الذَّھَبِ وَالْوَرِقِ، وَمِنْ أنَْ تلَْقوَْا  » مْ فتَضَْرِبوُا أعَْناَقَھُمْ، وَیضَْرِبوُا أعَْناَقَكُمْ؟عَدوَُّ
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setelah menganalisa hadis akurasi pengutipan hadis yang dilakukan oleh 
pengarang tidak tepat. Kesalahan ini dapat dilihat dari terjemahan 
kutipannya yaitu “..kamu bertemu musuh dan kamu pukul mereka atau kamu 
dipukul mereka..” yang jika dibahasa Arabkan  ُمْ فَـتَضْربِوُا أَعْنَاقَـهُمْ وَيَضْربِوُا أَعْنَاقَك  
sedangkan penulis kitab hanya menulis  ْوتَضْربِوُا أَعْنَاقَـهُم dalam kutipannya. 

Kemudian terdapat perbedaan antara kata  ِِالوَرق dan   ِالفِضَّة . Tampaknya hadis 

ini dikutip dari Riyaḍ al-Ṣāliḥīn dengan kata  ِالفِضَّة , dengan periwayatan yang 
disandarkan kepada Sunan al-Tirmiżī. 24F

25 Selain itu hadis yang dikutip hanya 
sebagian dari teks asli hadis tersebut. Oleh karena itu jalur periwayatan 
imam al-Tirmiżī memiliki kemiripan terdekat dengan redaksi hadis yang 
ditulis dalam kitab Waja Sampai Kaputing berdasarkan akurasi kalimat dan 
kemiripan antara hadis yang dikutip dengan sumber hadisnya.  

الَ: حَ 
َ
نَا ا�حُسَْ�نُ بْنُ حُرَْ�ثٍ ق

َ
ث ِ حَدَّ

َّ
ى، عَنْ عَبْدِ � نَا الفَضْلُ بْنُ مُو�ىَ

َ
ث ِ�ي هِنْ سَعِيدٍ هُ  بْنِ  دَّ

َ
دٍ، عَنْ زَِ�ادٍ، وَ ابْنُ أ

ِ�يُّ  الَ النَّ
َ
الَ: ق

َ
رْدَاءِ، ق ِ�ي الدَّ

َ
، عَنْ أ

َ
ة ِ�ي بَحْرِ�َّ

َ
اشٍ عَنْ أ � ابْنِ عَيَّ

َ
  مَوْ�

َّ
ُ صَ�

َّ
مَ  � �

َّ
يْھِ وَسَل

َ
 : «عَل

َ
لا

َ
مْ أ

ُ
ئُك بِّ

َ
ن

ُ
ْ�ِ�  أ

َ
بِخ

مْ، 
ُ

عْمَالِك
َ
اهَا أ

َ
زْ�

َ
 عِنْدَ وَأ

ُ
ك

َ
ْ�ٌ� ل

َ
مْ وَخ

ُ
عِهَا ِ�� دَرَجَاتِك

َ
رْف

َ
مْ، وَأ

ُ
هَ مَلِيكِك

َّ
فَاقِ الذ

ْ
مْ بِ وَالوَرِ مْ مِنْ إِن

ُ
ك

َ
ْ�ٌ� ل

َ
نْ قِ، وَخ

َ
 مِنْ أ

مْ 
ُ

ك
َ
عْنَاق

َ
هُمْ وََ�ضْرُِ�وا أ

َ
عْنَاق

َ
تَضْرُِ�وا أ

َ
مْ ف

ُ
ك وْا عَدُوَّ

َ
ق

ْ
ل

َ
ا»ت

َ
 ؟ ق

َ
�. ق

َ
وا: بَ�

ُ
ِ « الَ:ل

َّ
رُ �

ْ
�ذِك

َ
عَا�

َ
�  « 

َ
 بْنُ جَبَلٍ: ق

ُ
الَ مُعَاذ

» ِ
َّ

رِ �
ْ

ِ مِنْ ذِك
َّ

ابِ �
َ

َ�� مِنْ عَذ
ْ
ن

َ
يْءٌ أ

َ
ا ا�حَ » مَا �ى

َ
دْ رَوَى َ�عْضُهُمْ هَذ

َ
 وَق

َ
ِ بْنِ سَعِ عَنْ عَبْ  دِيث

َّ
ا دِ �

َ
لَ هَذ

ْ
يدٍ، مِث

ا الإِسْنَادِ، وَرَوَى َ�عْضُ 
َ

ھُ ِ�َ�ذ
َ
رْسَل

َ
أ

َ
 هُمْ عَنْھُ ف

c. Kualitas hadis 

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis di atas, penilaiannya 
dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini. 

NO Perawi Penilaian 
1.  Abū al-Dardāʾ 

 
Ṡiqah26 

2.  Abū Baḥriyyah Ṡiqah27 
                                                                                                                                            

؟ِ قاَلَ:  ِ «قاَلوُا: وَمَا ذاَكَ یاَ رَسُولَ �َّ ِ «لٍ: وَقاَلَ مُعاَذُ بْنُ جَبَ » ذِكْرُ �َّ مَا عَمِلَ امْرُؤٌ بعِمََلٍ أنَْجَى لَھُ مِنْ عَذاَبِ �َّ
 ِ   «عَزَّ وَجَلَّ مِنْ ذِكْرِ �َّ

Lihat dalam Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah..., h. 580 
مَلِیكِكُمْ وَأرَْفَعِھَا فيِ عِنْدَ وَأزَْكَاھَا أعَْمَالِكُمْ، بخَِیْرِ أنُبَئِّكُُمْ ألاََ قاَلَ النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ عَلَیْھِ وَسَلَّمَ: « 24

كُمْ فَتضَْرِبوُا أعَْناَقَھُمْ، وَیضَْرِبوُا أعَْناَقَكُمْ؟درََجَاتِكُمْ، وَخَیْرٌ لَكُ  قاَلوُا: » مْ مِنْ إِعْطَاءِ الذَّھَبِ وَالْوَرِقِ، وَأنَْ تلَْقوَْا عَدوَُّ
؟ِ قاَلَ:  ِ عَزَّ وَجَلَّ «وَمَا ذاَكَ یاَ رَسُولَ �َّ مِنْ عَمَلٍ أنَْجَى لھَُ مِنْ  مَا عَمِلَ آدمَِيٌّ «وَقاَلَ مُعاَذُ بْنُ جَبلٍَ: » ذِكْرُ �َّ

ِ عَزَّ وَجَلَّ  ِ مِنْ ذِكْرِ �َّ  عَذاَبِ �َّ
Lihat dalam Al-Ḥākim al-Naisaburī, Al-Mustadrak ʿAla al-Ṣahīḥain (Beirut: 

Dār al-Kutub al-ʿIlmiyah,2009) h. 673 
25 Lihat dalam al-Nawāwī, Riyaḍ al-Ṣāliḥīn (Dār Ibn Kaṡīr, 2007) h. 398 no. 

hadis 1441 
26 Al-Mizzī, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jil. 15…, h. 470 
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3.  Ziyād 

 
Ṡiqah28 

4.  ʿ Abdullāh bin Saʿīd 
 

Ṡiqah, ṡiqah- ṡiqah, kāna ṣāliḥ, 
laisa bihi baʿs, ḍaʿīf al-ḥadīṡ, 
yukhtiʿ29 

5.  Al-Faḍl bin Mūsa 
 

Ṡiqah, Ṣadūq Ṣāliḥ30 

6.  Al-Ḥusain bin Ḥuraiṡ 
 

Ṡiqah31 

7.  Al-Tirmiżī 
 

Ṡiqah32 

 

Dari segi al- jarḥ wa al- taʿdīl33, ada perbedaan pendapat di antara 
para ulama dalam memberikan penilaian terhadapʿAbdullāh bin Saʿīd. 
Sebagian ulama seperti Abū Ḥātim (w. 277 H) dan Ibn Ḥibbān (w. 354 H) 
menilainya dengan lafaz ḍaʿīf al-ḥadīṡ,dan yukhtiʿ. Namun kedua ulama di 
atas memang dikenal sebagai ulama yang mutasyaddid dalam menilai 
kualitas perawi. Selain itu jarḥ tidak dapat diterima kecuali dijelaskan sebab-
sebabnya.34 Al-Khātib al-Baghdadī dan Ibn Ṣālaḥ serta mayoritas ulama 
hadis berkata bahwa jarḥ harus didahulukan daripada taʿdīl meskipun yang 
men-taʿdīl itu lebih banyak. Sebab orang yang  men-taʿdīl hanya 
memberitahukan karakteristik yang tampak padanya sedang kan yang men-
jarḥ memberitakan karakteristik yang tidak tampak dan samar.35 Namun jarḥ  
hanya akan diterima jika dijelaskan sebab-sebab pen- jarḥ-annya. 

Para ulama yang men-taʿdīl ʿAbdullāh bin Saʿīd diantaranya Aḥmad 
bin Ḥanbal (w. 241 H), Yaḥya bin Maʿīn (w. 223 H), Yaḥya bin Saʿīd, dan 
Abū Dāwud. Adapun taʿdīl dapat diterima tanpa dijelaskan sebab-sebabnya. 
Maka oleh karenanya periwayatan ʿAbdullāh bin Saʿīd masih dapat 

                                                                                                                                            
27 Ibn Ḥajar al-ʿAsqalānī, Tahżīb al-Tahżīb Jil. 55 (India: Dāʿirah al-Maʿārif 

al-Naẓamiyyah, 1326 H) h. 365 
28 Al-Żahabī, Siyar Aʿlām al-Nubalāʿ Jil. 5…,h. 456 
29 Al-Mizzī, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jil. 15…, h. 40 
30 Al-Mizzī, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jil. 23 …,h. 257 
31 Al-Żahabī, Siyar Aʿlām al-Nubalāʿ Jil. 11…,h. 400 
32 Al-Żahabī, Siyar Aʿlām al-Nubalāʿ Jil. 13..., h. 270 
33 Jarḥ adalah menunjukkan sifat-sifat tercela perawi sehingga mencacatkan 

ʿadalah atau ke- ḍābiṭ-annya. Sedangkan taʿdīl adalah kebalikan dari jarḥ. Lihat 
dalam Nūr al-Dīn ʿItr, Manhaj al-Naqd Fī ʿUlūm al-Ḥadīṡ (Suriah: Dār al-Fikr, 
1979) h. 97 

34 Nūr al-Dīn ʿItr, Manhaj al-Naqd Fī ʿUlūm al-Ḥadīṡ..., h. 97-99 
35 Nūr al-Dīn ʿItr, Manhaj al-Naqd Fī ʿUlūm al-Ḥadīṡ..., h. 100 
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dipercaya. Sehingga hadis tersebut telah memenuhi kaidah ke-ṣaḥīḥ-an 
sanad hadis, dan dapat diklasifikasikan sebagai hadis ṣaḥīḥ li żātihi. 

 

3. Hadis ke-3 Kasih sayang 

a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing 
مَاءِ. ارتيث �اس��انيلھ اور  م مَنْ �� السَّ

ُ
رضِ يَرحَمك

َ ْ
دبومى ��چيا  هيدوف �عۛ  ڠحديث قد�ىى اِرحَمُوا مَنْ ِ�� الأ

 36دلاغيت. مغاسي�ى �عۛ 

Artinya: 

“Kasihanilah orang yang hidup di bumi niscaya mengasihi yang di 
langit”. 

 

b. Hasil takhrīj aḷ-ḥadīṡ 

 Penelusuran hadis ini menggunakan metode Takhrīj aḷ-Ḥadīṡ bi 
al-Alfāẓ (takhrīj dengan menggunakan lafal matan hadis) dengan kitab al-
Muʿjam al-Mufahras li Alfāẓ al-Ḥadīṡ al-Nabawī    karya AJ. Wensinck. 
Lafal hadis yang digunakan adalah رحم , maka melalui penelusuran tersebut, 
hasil yang ditemukan adalah sebagai berikut. 

مَاءِ  م مَنْ �� السَّ
ُ

رضِ يَرحَمك
َ ْ
 ١٤37ت بر    اِرحَمُوا مَنْ ِ�� الأ

Kemudian menggunakan metode takhrīj dengan awal matan hadis, 
hadis ini ditelusuri dengan  memakai kitab al-Jamīʿ al-Ṣaghīr karya imam 
Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī (w. 911 H). Maka lafal hadis ini ditemukan bukan 
berada di awal matan, melainkan berada di tengah-tengah matan. Hasil 
pencarian tersebut adalah sebagai berikut. 

مْ مَنْ ِ��يرحمهم الراحمون 
ُ

رْضِ يَرْحَمْك
َ
عَا��: ارْحَمُوا مَنْ ِ�� الأ

َ
بارَكَ وَ�

َ
ماءِ  الرحمن ت  السَّ

عَها 
َ
ط

َ
ھُ الله وَمَنْ ق

َ
هَا وَصَل

َ
مَنْ وَصَل

َ
(حم د ت ) عَن ابْن عَمْرو زَاد (حم ت ) : والرحم �جنة من الرحمن ف

عَھُ الله
َ
ط

َ
 38ق

________________ 
36 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 233 
37 A.J. Wensinck, al-Muʿjam al-Mufahrās li Alfāẓ al-Ḥadīṡ al-Nabawī Jil. 

2..., h. 539 
38 Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī, Al-Jāmiʿ al-Ṣaghīr (Beirut: Dār al-Kutub al-

ʿIlmiyah, 2004) h. 275 
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Melalui dua penelusuran di atas maka ditemukan lafal hadis yang 
sama persis di kitab Sunan al-Tirmiżī, sedangkan yang memiliki banyak 
kesamaan dapat ditemukan pula di Sunan Abū Dāwūd39,dan Musnad 
Aḥmad40. Hadis ini dapat ditemukan dalam Sunan al-Tirmiżī, kitāb al-birr 
wa al-ṣalāh, bāb mā jāʿa fī rahmat al-nās, nomor hadis 1924. 

 ِ
َّ

ابُوسَ، عَنْ عَبْدِ �
َ
ِ�ي ق

َ
نَا سُفْيَانُ، عَنْ عَمْرِو بْنِ دِينَارٍ، عَنْ أ

َ
ث الَ: حَدَّ

َ
ِ�ي عُمَرَ ق

َ
نَا ابْنُ أ

َ
ث الَ:  بْ حَدَّ

َ
نِ عَمْرٍو ق

مَ: 
َّ
يْھِ وَسَل

َ
ُ عَل َّ

� �
َّ

ِ صَ�
َّ

الَ رَسُولُ �
َ
حْمَنُ، «ق احِمُونَ يَرْحَمُهُمُ الرَّ رْضِ ِ�� مَنْ ارْحَمُوا الرَّ

َ
مْ الأ

ُ
ِ�� مَنْ يَرْحَمْك

 ُ
َّ

ھُ �
َ
هَا وَصَل

َ
مَنْ وَصَل

َ
حْمَنِ، ف  مِنَ الرَّ

ٌ
جْنَة

ُ
حِمُ � مَاءِ، الرَّ ُ السَّ

َّ
عَھُ �

َ
ط

َ
عَهَا ق

َ
ط

َ
 41» وَمَنْ ق

c. Kualitas hadis 

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis di atas, maka penilaian 
terhadap sanad hadis ini dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini. 

NO Perawi Penilaian 
1.  ʿ Abdullāh bin ʿAmr 

 
Ṡiqah42 

2.  Abī Qābūs 
 

Maqbūl, majhūl43 

3.  ʿ Amr bin Dīnār 
 

Ṡiqah, ṡabit44 

4.  Sufyān 
 

Ṡiqah, ṡiqah ṡābit, maʿmūn45 

5.  Ibn Abī ʿUmar 
 

Kāna rajulan ṣāliḥan, ṣadūq46 

6.  Al-Tirmiżī 
 

Ṡiqah47 

 
________________ 

احِمُونَ 39 حْمَنُ ارْحَمُوا أھَْلَ الأْرَْضِ یرَْحَمْكُ مْ مَنْ فيِ السَّمَاءِ یرَْحَمُھُمُ الرَّ  الرَّ
Lihat dalam Abū Dāwūd al-Sijistānī, Sunan Abī Dāwud (Suriah: Al-Risālah, 

2013) h. 1041 
احِمُونَ  40 حْمَنِ، یَرْحَمُھُمُ الرَّ حِمُ شُجْنةٌَ مِنَ الرَّ الرَّ حْمَنُ، ارْحَمُوا أھَْلَ الأْرَْضِ یَرْحَمْكُمْ أھَْلُ السَّمَاءِ، وَالرَّ

 مَنْ وَصَلھََا، وَصَلتَھُْ، وَمَنْ قطََعَھَا، بَتَّتھُْ 
Lihat dalam Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad Aḥmad (Riyaḍ: Bait al-Afkār al-

Dauliyah, 1998) h. 492 
41 Abū ʿīsa al-Tirmiżī, Jāmiʿ al-Tirmiżī..., h. 324 
42 Al-Żahabī, Siyar Aʿlām al-Nubalāʿ Jil. 3..., h. 83-88 
43 Syuʿaib al-Arnaʿuṭ, Taḥrīr Taqrīb al-Tahżīb Jil.4 (Beirut: Muʿassasah al-

Risālah 1997) h. 255 
44 Al-Mizzī, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jil. 22..., h. 9-12 
45 Abū ʿAmr al-Sadaʿī, Tuḥfat al-Labīb Jil. 1 (Mesir: Maktabah Ibn ʿAbbās, 

2010) h. 416 
46 Al-Żahabī, Siyar Aʿlām al-Nubalāʿ Jil. 12..., h. 97 
47 Al-Żahabī, Siyar Aʿlām al-Nubalāʿ Jil. 13..., h. 270 
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 Terdapat satu perawi dalam hadis ini yang dikategorikan majhūl 
‘ain yakni Abū Qābūs. Namun berdasarkan penilaian imam Ibn Ḥajar al-
Asqalānī (w.852 H), Abū Qābūs dinilai sebagai orang yang maqbūl. Lafaz 
“maqbūl” merupakan level paling rendah dalam peringkat keterpujian 
seorang perawi menurut imam Ibn Ḥajar al-Asqalānī (w.852 H)48. 
Sepertinya pendapat Ibn Ḥajar al-Asqalānī (w.852 H) ini sejalan dengan 
pendapatnya imam Al-Tirmiżī (w. 279 H). Sehingga dapat diklasifikasikan 
sebagai hadis ḥasan li żātihi. 

 

4. Hadis ke-4 Zikir 

a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing 

 اللهُ. سافضل افضل ذكر �عۛ 
َّ

ھَ إِلا
َ
 إِل

َ
كرِ لا ِ

ّ
فضَلُ الذ

َ
  حديث ن�ي محمد ص ع م أ

َّ
ھَ اِلا

َ
داوچفكن لسان لا اِل

 49الله.

Artinya:  

“Seafdol-afdol żikir yang diucapkan lisan lā ilāha illa Allāh”. 

b. Hasil takhrīj aḷ-ḥadīṡ 

Redaksi hadis di atas ditelusuri dengan menggunakan metode Takhrīj 
aḷ-Ḥadīṡ bi al-Awwāl al-Matn al-Ḥadīṡ (takhrīj dengan awal matan hadis) 
memakai kitab al-Jamīʿ al-Ṣaghīr karya imam Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī (w. 911 
H). Maka ditemukan hasilnya sebagai berikut. 

 إلھ لا الذكر: أفضل 
ّ َ
عاءِ: ا�حَمْدُ �إِلا ضَلُ الدُّ

ْ
 ابرج(ت ن هـ حب ك) عن          الله وأف

Melalui hasil penelusuran tersebut maka hadis ini dapat ditemukan di 
dalam Sunan al-Tirmiżī, Sunan Al-Nasāʾī50, Sunan Ibn Mājah51, Ṣaḥīḥ Ibn 
Ḥibbān, dan Mustadrak al-Ḥākim52. 

Redaksi hadis hadis dalam Sunan al-Tirmiżī 

________________ 
48 M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan 

Bintang, 2014) h. 206 
49 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 237 
50 Aḥmad bin Syuʿaib al-Nasāʿī, Al-Sunan Al-Kubra (Beirut: Muʿassasah al-

Risālah, 2001) no. hadis 10599 
51 Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah..., h. 582 
52 Al-Ḥākim al-Naisaburī, Al-Mustadrak ʿAla al-Ṣahīḥain Jil.1..., h. 676 
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الَ:
َ
، ق صَارِيُّ

ْ
ن
َ
ثِ�ٍ� الأ

َ
ى بْنُ إِبْرَاهِيمَ بْنِ ك نَا مُو�ىَ

َ
ث الَ: حَدَّ

َ
نَا يَحْيَى بْنُ حَبِيبِ بْنِ عَرَِ�يٍّ ق

َ
ث  بْنَ  حَدَّ

َ
حَة

ْ
�

َ
سَمِعْتُ ط

مَ يَقُولُ: خِرَاشٍ 
َّ
يْھِ وَسَل

َ
ُ عَل َّ

� �
َّ

ِ صَ�
َّ

، يَقُولُ: سَمِعْتُ رَسُولَ � ِ
َّ

الَ: سَمِعْتُ جَابِرَ بْنَ عَبْدِ �
َ
ضَلُ «، ق

ْ
ف

َ
أ

رِ 
ْ

ك ِ
ّ

 الذ
َ

ھَ لا
َ
 إِل

َّ
ِ إِلا

َّ
عَاءِ ا�حَمْدُ ِ� ضَلُ الدُّ

ْ
ف

َ
، وَأ ُ َّ

عْ »: «�
َ
� 

َ
رِ�بٌ لا

َ
 حَسَنٌ غ

ٌ
ا حَدِيث

َ
ى هَذ  مِنْ حَدِيثِ مُو�ىَ

َّ
ھُ إِلا

ُ
رِف

 53»بْنِ إِبْرَاهِيمَ 

c. Kualitas hadis 

Berdasarkan analisa terhadap sanad hadis di atas, maka penilaian 
terhadap sanad hadis ini dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini. 

NO Perawi Penilaian 
1.  Jābir bin ʿAbdillāh  

 
Ṡiqah54 

2.  Ṭalḥah bin Khirāsy  
 

Ṡiqah, ṣāliḥ, ṣadūq55 

3.  Mūsa bin Ibrāhīm  
 

Kāna mimman yukhṭiʿ, waṡaq, 
ṣadūq yukhtiʿ56 

4.  Yaḥya bin Ḥabīb 
 

Ṡiqah maʿmūn, ṣadūq, huwa 
akbaru syaikh57 

5.  Al-Tirmiżī 
 

Ṡiqah58 

 

Berdasarkan penilaian para ulama terhadap perawi pada sanad hadis 
ini, terdapat satu perawi dalam hadis ini yang dipertanyakan kualitasnya 
yaitu Mūsa bin Ibrāhīm. Imam Al-Tirmiżī sendiri menyatakan derajat hadis 
ini sebagai hadis ḥasan gharīb karena hadis ini hanya diriwayatkan oleh 
Mūsa bin Ibrāhīm pada tingkatannya.59 Para ulama umumnya tidak 
menetapkan sikap al-jarḥ maupun al-taʿdīl kepada Mūsa bin Ibrāhīm, 
kecuali imam Ibn Ḥibbān (w. 354 H) yang menilainya dengan “yukhṭiʿu”. 
Ibn Ḥajar al-ʿAsqalāni (w.852 H) menyimpulkan bahwa Mūsa bin Ibrāhīm 
ini ṣadūq yukhṭiʿ 60yang jika diartikan jujur namun terkadang dapat terjatuh 
kedalam kesalahan. Ungkapan ini menunjukkan kelemahan Mūsa bin 
Ibrāhīm dalam hal ke-ḍabiṭ-an. Kelemahan ini sepertinya menjadi alasan 

________________ 
53 Abū ʿīsa al-Tirmiżī, Jāmiʿ al-Tirmiżī..., h. 535 
54 Ibn Ḥibbān, Al-Ṡiqāt Jil.5 (Hyderabad: al-Uṡmaniyyah, 1973) h. 588 
55 Ibn Ḥajar al-ʿAsqalānī, Taqrīb al-Tahżīb ...,h. 282 
56 Ibn Ḥajar al-ʿAsqalānī, Taqrīb al-Tahżīb ...,h. 549 
57 Al-Żahabī, Siyar Aʿlām al-Nubalāʿ Jil. 11..., h. 158 
58 Al-Żahabī, Siyar Aʿlām al-Nubalāʿ Jil. 13..., h. 270 
59 Abū ʿīsa al-Tirmiżī, Jāmiʿ al-Tirmiżī..., h. 535 
60 Ibn Ḥajar al-ʿAsqalānī, Taqrīb al-Tahżīb ...,h. 549 
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imam Al-Tirmiżī mengklasifikasikan hadis ini sebagai hadis ḥasan gharīb.61 
Berdasarkan analisa di atas maka hadis ini diklasifikasikan sebagai hadis 
ḥasan li żātihi. 

 

5. Hadis ke-5 Keutamaan lā ilāha illa Allah 

a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing 

رُقِ وََ�قُولُ 
ُّ
ي ِ�� الط انَ يَم��ِ

َ
ِ�يَّ ص ع م � نَّ النَّ

َ
 أ

َ
وا لا

ُ
ول

ُ
فِ�حُوا. ��واسث ن�ي كيت برجالن دجالن, ق

ُ
 الله ت

َّ
ھَ إِلا

َ
 إِل

 الله براونتو 
َّ

ھَ إِلا
َ
 إِل

َ
 62�امو. ڠن�ي بر�ات �اتلھ لا

Artinya: 

“Bahwasanya Nabi kita berjalan di jalan, Nabi bersabda “Katalah lā 
ilāha illallāh beruntung kamu”. 

 

b. Hasil takhrīj aḷ-ḥadīṡ 

Hadis ini ditelusuri menggunakan metode Takhrīj aḷ-Ḥadīṡ bi al-Alfāẓ 
(takhrij dengan menggunakan lafal matan hadis) dengan kitab al-Muʿjam al-
Mufahras li Alfāẓ al-Ḥadīṡ al-Nabawī karya AJ. Wensinck. Lafal hadis yang 
digunakan adalah kata فلح , maka melalui penelusuran tersebut, hasil yang 
ditemukan adalah sebagai berikut. 

 
Berdasarkan penelusuran di atas hadis ini dapat ditemukan dalam 

kitab Musnad Aḥmad, akan tetapi tidak termuat redaksi  ِكَانَ يمَشِي فيِ الطُّرُق  di 
dalam hadis-hadisnya. Hadis ini memiliki kemiripan dengan hadis yang ada 
di Musnad Aḥmad dengan no. hadis 1611963, no. Hadis 1921364, no. hadis 
2315165, dan 16720. Salah satu reedaksi yang ditemukan dalam kitab 
Musnad Aḥmad adalah sebagai berikut. 

________________ 
61 Abū ʿAmr al-Sadaʿī, Tuḥfat al-Labīb Jil. 1..., h. 416 
62 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 286 
63 Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad Aḥmad (Riyaḍ: Bait al-Afkār al-Dauliyah, 

1998) h. 16111 
64 Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad Aḥmad..., h. 1391 
65 Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad Aḥmad..., h. 1745 
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-16720 
َ
ة

َ
يْخٌ مِنْ بَِ�ي مَالِكِ بْنِ كِنَان

َ
ِ�ي ش

َ
ث الَ: وَحَدَّ

َ
 ق

َ
عَث

ْ
ش

َ
يْبَانُ، عَنْ أ

َ
نَا ش

َ
ث ضْرِ، حَدَّ بُو النَّ

َ
نَا أ

َ
ث يْتُ حَدَّ

َ
الَ: رَأ

َ
ق

اسُ، رَسُولَ اللهِ  َ�ا النَّ ُّ�
َ
هَا يَقُولُ: " يَا أ

ُ
ل

َّ
ل

َ
جَازِ، يَتَخ

َ ْ
مَ ِ�سُوقِ ذِي ا�

َّ
يْھِ وَسَل

َ
� اللهُ عَل

َّ
وا  صَ�

ُ
ول

ُ
 ق

َ
ھَ لا

َ
 إِل

َّ
فِْ�حُوا اللهُ إِلا

ُ
ت

 
ُ

ك نَّ رَّ
ُ
 َ�غ

َ
اسُ، لا َ�ا النَّ ُّ�

َ
َ�ابَ، وََ�قُولُ: أ

ُّ
يْھِ ال�

َ
بُو جَهْلٍ يَحِْ�ي عَل

َ
الَ: وَأ

َ
وا "، ق

ُ
��ُ

ْ
مَا يُرِ�دُ لِتَ� إِنَّ

َ
مْ، ف

ُ
ا عَنْ دِينِك

َ
مْ هَذ

يْھ
َ
تَفِتُ إِل

ْ
الَ: وَمَا يَل

َ
عُزَّى، ق

ْ
تَ وَال

َّ
وا اللا

ُ
��ُ

ْ
مْ، وَلِتَ�

ُ
نَا  آلِهَتَك

َ
عَتْ ل

ْ
نَا: ا�

ْ
ل

ُ
الَ: ق

َ
مَ ق

َّ
يْھِ وَسَل

َ
� اللهُ عَل

َّ
رَسُولُ اللهِ صَ�

 
َّ
يْھِ وَسَل

َ
� اللهُ عَل

َّ
دِيدُ سَوَادِ رَسُولَ اللهِ صَ�

َ
وَجْھِ، ش

ْ
حْمِ، حَسَنُ ال

َّ
ثِ�ُ� ال�

َ
حْمَرَْ�نِ، مَرُْ�وعٌ ك

َ
الَ: " بَْ�نَ بُرْدَيْنِ أ

َ
مَ، ق

عْرِ " بَيَاضِ سَاِ�غُ الشَّ
ْ
دِيدُ ال

َ
بْيَضُ ش

َ
عْرِ، أ  66الشَّ

 

c. Kualitas hadis 

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis di atas, maka penilaian 
para perawinya dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini. 

NO Perawi Penilaian 
1.  Syaikh 

  
Tidak diketahui al-jarḥ dan al-
taʿdīl-nya. Merupakan perawi dari 
generasi sahabat sehingga dapat 
dihukumi ʿādil.67 

2.  Asyʿaṡ  Ṡiqah68 
 

3.  Syaibān kāna ṡiqah, ṣadūq, lā baʿsa bih, 
rajul ṣāliḥ, kāna muʿallim ṣadūq 
ḥasan al-ḥadīṡ69 

4.  Abū al-Naḍr ṣadūq, ṡiqah, lā baʿsa bih, ṣāḥib al-
sunnah, terpelihara dari syāż70 

5.  Aḥmad bin Ḥanbal  
 

ḥāfiẓ ,ʿalim, ḥujjah71 

 

Hadis ini telah memenuhi kaidah ke- ṣaḥīḥ-an sanad hadis. 
Berdasarkan penilaian para perawi di atas dapat disimpulkan bahwa hadis ini 
adalah hadis ṣaḥīh, meskipun terdapat perawi yang mubham di kalangan 
________________ 

66 Aḥmad bin Ḥanbal, Musnad Aḥmad..., h. 1187 
67 Sahabat dihukumi ʿadil oleh para ulama karena mustahil berdusta atas 

nama Nabi. Lihat dalam Maḥmūd al-Ṭaḥḥān, Taisīr Muṣṭalaḥ al-Ḥadīṡ..., h. 244 
68 Abū al-Muʿāṭī al-Nūrī, Mausūʿah Aqwāl al-Imām Aḥmad bin Ḥanbal fī 

Rijāl al-Ḥadī wa ʿIlalihi Jil.1 ( Beirut: ʿĀlim al-Kitāb, 1997) h. 121 
69 ʿAlāʿ al-Dīn Mughalṭai, Ikmāl Tahżīb al-Kamāl fī Asmāʿ al-Rijāl Jil. 4 

(Beirut: Dār Kutub al-ʿIlmiyyah, 2011) h. 78 
70 Ibrāhīm bin ʿAbdillāh al-Mudaihisy, Faṭimah Bint al-Nabī, Sīratuhā, 

Faḍāʿiluhā, Musnaduhā Jil. 6 (Riyaḍ: Dār al-Āli, 2018) h. 398 
71 Muhammad Abu Zahw, The History Of Hadith (Depok: Keira Publishing, 

2015)  h. 284-285 
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sahabat sehingga tidak diketahui penilaian al-jarḥ dan al-taʿdīl-nya. Karena 
ia merupakan perawi dari generasi sahabat maka dapat dihukumi ʿādil. 
Sehingga hadis ini diklasifikasikan sebagai hadis ṣaḥīḥ. 

 

6. Hadis ke-6 Ilmu itu ada dua 

a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing 

لبِ 
َ

عِلمٌ بَاطِنٌ ِ�� الق
َ
افِعُ. علم ايت ادا دوا, حديث ن�ي محمّد ص ع م العِلمُ عِلمَانِ ف الِكَ هُوَ عِلمٌ النَّ

َ
ذ

َ
ف

 72برمنفعة. دمك�ن علم �عۛ  فرتام علم باطن لتقث دها�ى,مك �عۛ 

Artinya: 

“Ilmu ada dua, pertama ilmu batin letaknya di hati, maka demikian 
ilmu yang bermanfaat.” 

 

b. Hasil takhrīj aḷ-ḥadīṡ 

Setelah dilakukan penelusuran terhadap redaksi hadis ini dengan 
menggunakan metode Takhrīj aḷ-Ḥadīṡ bi al-Alfāẓ (takhrīj dengan 
menggunakan lafal matan hadis) memakai kitab al-Muʿjam al-Mufahras li 
Alfāẓ al-Ḥadīṡ al-Nabawī  karya AJ. Wensinck dan menggunakan metode 
Takhrīj aḷ-Ḥadīṡ bi al-Awwāl al-Matn al-Ḥadīṡ (takhrīj) dengan awal matan 
hadis memakai kitab al-Jamīʿ al-Ṣaghīr karya imam Jalāl al-Dīn al-Suyūṭī 
(w. 911 H), namun tidak ditemukan kata kunci atau awal matan yang sesuai 
dengan redaksi hadis ini. Adapun setelah menggunakan software Maktabah 
Syāmilah, ditemukan bahwa hadis ini terdapat dalam Musnad al-Dārimī. 
Hadis ini terdapat dalam kitab Musnad al-Dārimī Bab al-Taubīkh li man 
Yaṭlub al-ʿIlma li Ghairillāh, nomor hadis 370, dengan redaksi sebagai 
berikut. 

الَ: " 
َ
حَسَنِ ق

ْ
امٌ عَنِ ا�

َ
نَا هِش

َ
يُّ بْنُ إِبْرَاهِيمَ، ث ِ

ّ
ا مَ�

َ
َ�َ�ن

ْ
خ

َ
مُ أ

ْ
عِل

ْ
مَ ال

ْ
مٌ انِ: عِل

ْ
عِل

َ
بِ ِ�� ف

ْ
ل

َ
ق

ْ
لِكَ ال

َ
ذ

َ
مُ ف

ْ
عِل

ْ
افِعُ،  ال النَّ

 ِ
َّ

� 
ُ
ة لِكَ حُجَّ

َ
ذ

َ
سَانِ ف ِ

ّ
� الل

َ
مٌ عَ�

ْ
� ابْنِ آدَمَ "وَعِل

َ
 عَ�

حَسَنِ، عَنِ الن�ي 
ْ

امٍ، عَنِ ا�
َ

ضَيْلِ بْنِ عِيَاضٍ، عَنْ هِش
ُ
، عَنْ ف

َ
ا عَاصِمُ بْنُ يُوسُف

َ
َ�َ�ن

ْ
خ

َ
ص�� الله عليھ وسلم  -أ

لِكَ  -
َ
لَ ذ

ْ
 73 مِث

________________ 
72 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 445 
73 Abū Muḥammad ʿAbdillāh bin ʿAbd al-Raḥmān al-Dārimī, Musnad al-

Dārimī Jil. 1 (Riyaḍ: Dār al-Mughni li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2000) h. 373 
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Terdapat sedikit perbedaan antara pengutipan matan dan redaksi asal 
hadis. Perbedaan itu terdapat pada kalimat  ٌبَاطِن dan adanya kata ganti   َهُو . 

c. Kualitas hadis 

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis di atas, maka penilaian 
terhadap perawi hadis ini dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini. 

NO Perawi Penilaian 
   1. Al-Ḥasan 

 
ʿalim, faqīh, ṡiqah, ḥujjah, maʿmūn, 
ʿābid, ṡiqah, rajul ṣāliḥ, ṣāḥib sunnah74 

2. Hisyām 
 

lā baʿsa bihi, ṡiqah, ḥasan al-ḥadīṡ, 
ṣadūq75 

3. Al-Fuḍail bin ʿIyāḍ 
 

Ṡiqah, rajul ṣāliḥ, maʿmūn, ṣadūq76 

4. ʿĀṣim bin Yūsuf 
 

laisa bih baʿs, ṡiqah77 

5. Al-Dārimī 
 

Ṡiqah, al-Ḥāfiẓ, al-Imām, al-ḥuffāẓ al-
mutqinīn78 

 

 Hadis yang diteliti ini memiliki jalur sanad yang ṡiqah. Namun, 
tidak memenuhi kriteria ittiṣāl al-sanad. Hal ini dikarenakan perawi 
bernama Al-Ḥasan dari golongan tabiʿin senior tidak pernah bertemu dengan 
Rasulullah sedangkan hadis ini disandarkan kepada Rasul, artinya sanad di 
atas imam Al-Ḥasan itu terputus . Sehingga hadis ini dikategorikan sebagai 
hadis mursal, hukum asal dari hadis mursal adalah tertolak79.  Selain itu, 
imam Al-Ḥasan juga terkenal sering melakukan tadlīs80 dalam 
periwayatannya sebagaimana keterangan dari al-Bazzār dan Abī Ḥātim.81  

________________ 
74 AbūʿAbdillāh Muḥammad bin Aḥmad al-Dimasyq, Ṭabaqāt ʿUlama al-

Ḥadīṡ Jil.1 (Beirut: Muʿassasah al-Risālah, 1996) h. 142 
75 Al-Mizzī, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jil. 30..., h. 184-187 
76 Al-Żahabī, Siyar Aʿlām al-Nubalāʿ Jil. 8..., h. 421-423 
77 ʿAlāʿ al-Dīn Mughalṭai, Ikmāl Tahżīb al-Kamāl fī Asmāʿ al-Rijāl Jil. 4..., h. 

228 
78 Jalāl al-Dīn ʿAbd al-Raḥmān al-Suyūṭī, Ṭabaqāt al-Ḥuffāẓ (Beirut: Dār al-

Kutub al-ʿIlmiyah, 1982) h. 239 
79 Hadis Mursal adalah hadis yang sanadnya terputus di akhir sanadnya 

setelah tingkatan tabi’in, dan tabi’in tersebut langsung menyandarkan hadisnya 
kepada Rasulullah. Lihat dalam. Abī Mu’āż Ṭāriq, Lughat al-Muḥaddiṡ Manẓumah 
fī '‘llm Muṣṭalāḥ al-Ḥadīṡ (Kairo : al-Ḥaramain, 2001) h. 62 

80 Tadlīs adalah menyembunyikan aib dalam sanad agar terlihat baik secara 
zahirnya. Hadisnya disebut dengan hadis mudallas dan termasuk hadis yang tertolak. 
Lihat dalam Maḥmūd al-Ṭaḥḥān, Taisīr Muṣṭalaḥ al-Ḥadīṡ..., h.96 

81 Abdillāh al-Dimasyq, Ṭabaqāt ʿUlama al-Ḥadīṡ Jil.1..., h. 142 
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Para ulama berbeda pendapat tentang hukum hadis mursal. Menurut 
pendapat imam al-Syafi’i (w. 204 H) hadis mursal dapat dijadikan hujah jika 
memenuhi empat persyaratan. Pertama, jika yang meriwayatkan hadis 
mursal adalah tabi’in senior. Kedua, jika tabi’in tersebut dikatakan ṡiqah 
oleh muridnya, atau jika ditanya nama perawi yang dihilangkan ia 
menyandarkan pada seseorang yang ṡiqah. Ketiga, jika tidak ada ahli hadis 
yang menyelisihinya. Keempat, hadis tersebut didukung oleh salah satu dari: 
hadis musnad, hadis mursal lain, sesuai dengan perkataan sahabat, fatwa 
mayoritas ulama.82 Setelah dilakukan analisa imam Al-Ḥasan telah 
memenuhi persyaratan di atas. Riwayat hadis ini juga mendapat dukungan 
dari riwayat yang lain.83 Maka dapat disimpulkan kualitas dari hadis ini 
adalah hadis ṣaḥīḥ li żātihi. 

 

7. Hadis ke-7 Ketergesa-gesaan 

a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing 

 
َ
 حديث ن�ي الَ�جَل

۬
انِ. برسك

َ
يط  مِنَ الشَّ

ُ
 84را ايت داري شيطان.ة

Artinya: 

“Bersegera itu dari syaitan”. 

b. Hasil takhrīj aḷ-ḥadīṡ 

Hadis ini ditelusuri menggunakan metode Takhrīj aḷ-Ḥadīṡ bi al-Alfāẓ 
(takhrij dengan menggunakan lafal matan hadis) dengan kitab al-Muʿjam al-
Mufahras li Alfāẓ al-Ḥadīṡ al-Nabawī karya AJ. Wensinck. Lafal hadis yang 
dipakai dalam penelusuran ini adalah عجلة , maka melalui penelusuran 
tersebut ditemukan hasil sebagai berikut. 

 
ٌ
ة

َ
 َ�جَل

انِ        ت بِرّ 
َ
يط  مِنَ الشَّ

ُ
ة

َ
 ٤٤85وَالَ�جَل

________________ 
82 Maḥmūd al-Ṭaḥḥān, Taisīr Muṣṭalaḥ al-Ḥadīṡ..., h. 89-90 
83  Hadis ini sesuai dengan riwayat al-Khaṭīb dari Jābir bin 'Abdillāh nomor 

hadis 1580. Lihat dalam al-Khaṭīb al-Baghdadī, Tārīkh Baghdād. Jil. 5 (Beirut: Dār 
al-Gharb al-Islāmi, 2002) h. 568 

84 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 447 
85 A.J. Wensinck, Muʿjam al-Mufahrās li al-Alfāẓ al-Ḥadīṡ al-Nabawī Jil. 

4..., h. 143 
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Melalui hasil penelusuran di atas, redaksi hadis ini hanya ditemukan 
di dalam kitab Sunan al-Tirmiżī kitāb al-birr, mā jāʿa fī al-taʿannī wa al-
ʿajalatu dengan nomor hadis 201286 berikut redaksi yang digunakan. 

دَِ�يُّ 
َ
بُو مُصْعَبٍ الم

َ
نَا أ

َ
ث اسِ بْنِ حَدَّ هَيْمِنِ بْنُ عَبَّ

ُ
نَا عَبْدُ الم

َ
ث الَ: حَدَّ

َ
، عَ بْنِ سَعْ  هْلِ سَ  ق اعِدِيُّ بِيھِ، عَنْ دٍ السَّ

َ
نْ أ

مَ: 
َّ
يْھِ وَسَل

َ
ُ عَل َّ

� �
َّ

ِ صَ�
َّ

الَ رَسُولُ �
َ
الَ: ق

َ
هِ ق ِ «جَدِّ

َّ
 مِنَ �

ُ
اة

َ
ن
َ
 مِ وَالَ�  الأ

ُ
ة

َ
انِ جَل

َ
يْط  هَ »: نَ الشَّ

َ
 غ

ٌ
ا حَدِيث

َ
رِ�بٌ. ذ

اسِ بْنِ سَهْلٍ وَضَ  هَيْمِنِ بْنِ عَبَّ
ُ
مِ ِ�� عَبْدِ الم

ْ
عِل

ْ
هْلِ ال

َ
مَ َ�عْضُ أ

َّ
ل

َ
�

َ
دْ ت

َ
فَ وَق  ھُ مِنْ قِ عَّ

َ ْ
جُّ اسْمُھُ بَلِ حِفْظِھِ. وَالأ

َ
�

نْذِرُ بْنُ عَائِذٍ 
ُ ْ
 الم

c. Kualitas hadis 

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis di atas, maka penilaian 
terhadap perawi hadis ini dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini. 

NO Perawi Penilaian 
   1. Sahl bin Saʿad bin Mālik   

 
Ṡiqah87 

2. ʿAbbās bin Sahl bin Saʿad  
 

Ṡiqah, kāna ṡiqah, qalīl al-ḥadīṡ88 

3. ʿAbd al-Muhaimin bin ʿAbbās  Munkar al-ḥadīṡ, laisa biṡiqah, 
ḍaʿīf al-ḥadīṡ89 

4. Abū Muṣʿab al-Madanī Faqīh, ṣadūq, ṡiqah90 
5. Al-Tirmiżī 

 
Ṡiqah91 

 

Dari penilaian para ulama terhadap sanad hadis ini, dapat disimpulkan 
bahwa hadis ini berkualitas ḍaʿīf, meskipun sanadnya bersambung. Karena 
terdapat perawi yakniʿAbd al-Muhaimin bin ʿAbbās perawi dalam 
periwayatan hadis ini yang telah diberi jarḥ oleh para kritikus hadis sehingga 
tidak memenuhi kriteria perawi yang dapat dipercaya. 

 

8. Hadis ke-8 Keutamaan menuntut ilmu 

a. Redaksi hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing 

________________ 
86 Abū ʿīsa al-Tirmiżī, Jāmiʿ al-Tirmiżī..., h. 335 
87 Ibn Ḥajar al-ʿAsqalānī, al-Isābah fī Tamyīz al-Ṣaḥābah Jil. 3 (Beirut: Dār 

al-Kutub al-ʿIlmiyyah, 1995) h. 167 
88 Al-Mizzī, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jil. 14..., h. 213-214 
89 Ibn Ḥibbān, Al-Majrūḥain min al-Muḥaddiṡīn Jil. 2 (Riyaḍ: al-Mamlakah 

al-ʿArabiyyah al-Suʿūdiyah, 2000) h. 132 
90Al-Żahabī, Siyar Aʿlām al-Nubalāʿ Jil. 11..., h. 436  
91 Al-Żahabī, Siyar Aʿlām al-Nubalāʿ Jil. 13..., h. 271-275 
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  حديث ن�ي محّمد ص ع م
َ

لف
َ
َ� أ ِ

ّ
صَ�

ُ
ن ت

َ
كَ مِن أ

َ
�ٌ� ل

َ
م َ�عمَل خ

َ
و ل

َ
مَ بَابًا مِنَ العِلمِ عَمِلَ بِھِ أ

َّ
تَعَل

َ
غدُوَ ف

َ
ن �

َ
وَ لأِ

 رَكعَةٍ. افابيلا برلاجر ساتو مسألھ اتو ساتو باب دارى علم, دعملكن اتو تيداق لبيھ بائك دارى سم��يعۛ 

 92سر�بو ركعة.

Artinya: 

“Apabila belajar satu masalah atau satu bab dari ilmu, diamalkan 
atau tidak diamalkan lebih baik dari sembahyang seribu rakaʿat.” 

 

b. Hasil takhrīj aḷ-ḥadīṡ 

Hadis ini ditelusuri dengan menggunakan metode Takhrīj aḷ-Ḥadīṡ bi 
al-Alfāẓ (takhrij dengan menggunakan lafal matan hadis) memakai kitab al-
Muʿjam al-Mufahras li Alfāẓ al-Ḥadīṡ al-Nabawī karya AJ. Wensinck. Lafal 
hadis yang digunakan adalah  َعَلِمَ/تَـعَلَّم, maka melalui penelusuran tersebut 
ditemukan hasil sebagai berikut. 

م بابا من العلم                  جھ مقدمة ف
ّ
 ٤۱93تعل

 

Maka sesuai penelusuran di atas, redaksi hadis ini dapat ditemukan di 
dalam kitab Sunan Ibn Mājah, al-Muqaddimah, bab Faḍl Man Taʿallama al-
Qurʿān wa ʿAllamahu nomor hadis 219. Terdapat sedikit kekeliruan 
pengutipan yang dilakukan oleh pengarang. Di mana yang ia tulis adalah 
kata   َعَمِل , yang seharusnya menggunakan kata  َعُمِل  yakni fiʿil maḍī mabnī 
majhūl. Redaksi asal hadisnya adalah sebagai berikut. 

، عَنْ  ادَاِ�يُّ عَبَّ
ْ
الِبٍ ال

َ
ِ بْنُ غ

َّ
نَا عَبْدُ �

َ
ث الَ: حَدَّ

َ
وَاسِطِيُّ ق

ْ
ِ ال

َّ
اسُ بْنُ عَبْدِ � عَبَّ

ْ
نَا ال

َ
ث ِ بْنِ زَِ�ادٍ حَدَّ

َّ
 عَبْدِ �

، عَنْ عَِ�ّ�ِ بْنِ زَْ�دٍ، بَحْرَاِ�يِّ
ْ
مَ:  ال

َّ
يْھِ وَسَل

َ
� اللهُ عَل

َّ
ِ صَ�

َّ
الَ ِ�� رَسُولُ �

َ
الَ: ق

َ
، ق رٍّ

َ
ِ�ي ذ

َ
بِ، عَنْ أ سَيِّ

ُ ْ
عَنْ سَعِيدِ بْنِ الم

عَةٍ، وَ «
ْ

 رَك
َ
ة

َ
َ� مِائ ِ

ّ
صَ�

ُ
نْ ت

َ
كَ مِنْ أ

َ
ْ�ٌ� ل

َ
، خ ِ

َّ
 مِنْ كِتَابِ �

ً
مَ آيَة

َّ
تَعَل

َ
دُوَ ف

ْ
غ

َ
نْ �

َ َ
، لأ رٍّ

َ
بَا ذ

َ
دُ يَا أ

ْ
غ

َ
نْ �

َ َ
مَ وَ لأ

َّ
تَعَل

َ
مِنَ بَابًا ف

عَةٍ 
ْ

 رَك
َ

ف
ْ
ل

َ
َ� أ ِ

ّ
صَ�

ُ
نْ ت

َ
ْ�ٌ� مِنْ أ

َ
مْ ُ�عْمَلْ، خ

َ
وْ ل

َ
مِ، عُمِلَ بِھِ أ

ْ
عِل

ْ
 94»ال

 

 

________________ 
92 Mahmud Hasil, Waja Sampai Kaputing..., h. 510 
93 A.J. Wensinck, Muʿjam al-Mufahrās li al-Alfāẓ al-Ḥadīṡ al-Nabawī Jil. 

4..., h. 327 
94 Lihat dalam Ibn Mājah, Sunan Ibn Mājah..., h. 38 
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c. Kualitas hadis 

Berdasarkan penilaian terhadap sanad hadis di atas, maka penilaian 
terhadap perawi hadis ini dapat diuraikan ke dalam tabel berikut ini. 

 

NO Perawi Penilaian 
1.  Abū Żar Ṡiqah95 
2.  Saʿīd bin al-Musayyib  ṡiqah, wa kāna rajul ṣāliḥ faqīh96 
3.  ʿAlī bin Zaid bin Judʿān lā yuḥtaju bih, laisa biqawiy, ḍaʿīf, 

ṡiqah, ṣāliḥ al-ḥadīṡ, ṣadūq, lā ba'sa 
bih97 

4.  ʿAbdullāh bin Ziyād mastūr98 
5.  ʿAbdullāh bin Ghālib mastūr99 
6.  Al-ʿAbbās bin ʿAbdillāh Ṡiqah, kāna ṡiqah, ṣāliḥ, ʿābid100 
7.  Ibn Mājah 

 
Ṡiqah kabīr 101 

 

Hadis ini telah memenuhi kriteria ketersambungan sanad. Akan tetapi 
terdapat dua perawi yang bermasalah yaitu, ʿAlī bin Zaid bin Judʿān, dan 
ʿAbdullāh bin Ziyād.   

Mayoritas ulama hadis menerapkan al-jarḥ kepadaʿAlī bin Zaid bin 
Judʿān di wilayah ḍabṭ al-rawī, disebabkan karena kekacauan hafalannya. 
Salah satu penyebab rusak hafalannya dikarenakan ia lahir dalam keadaan 
buta. Meskipun ada beberapa ulama yang men-taʿdīl-nya, namun 
berdasarkan kaidah  مُ إِذَا كَانَ مُفَسَّرًا الجرَحُ يُـقَدَّ sehingga al-jarḥ lebih diutamakan.  

Adapun perawi selanjutnya yang bermasalah adalah ʿAbdullāh bin 
Ziyād yang tidak diketahui keadaannya. Sedang muridnya tidak lebih dari 

________________ 
95 Abū ʿUmar Yūsuf bin ʿAbdillāh al-Qurṭubī, al-Istīʿāb fi Maʿrifat al-Aṣḥāb 

jil. 4 (Beirut: Dār al-Jīl, 1992) h. 1652 
96 Abū al-Muʿāṭī al-Nūrī, Al-Jāmiʿ fī al-Jarḥ wa al-Taʿdīl Jil.1(Beirut: ʿĀlim 

al-Kitāb, 1992) h. 309 
97 Al-Mizzī, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jil. 20..., h. 439 
98 Ibn Hajar al-ʿAsqalānī, Taqrīb al-Tahżīb..., h. 304 
99 Ibn Hajar al-ʿAsqalānī, Taqrīb al-Tahżīb..., h. 317 
100 Al-Mizzī, Tahżīb al-Kamāl fī Asmā al-Rijāl Jil. 13..., h. 12 
101 Ibn ʿAsākir, Tārīkh Dimasyq Jil. 56 (Beirut: Dār al-Fikr, 1995) h. 270-271 
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dua orang. ʿAbdullāh bin Ziyād dikategorikan sebagai mastūr atau majhūl 
ḥāl102.  

Tidak ditemukan jalur periwayatan dengan redaksi atau makna yang 
sama selain jalur periwayatan ini. Sehingga hadis ini diklasifikasikan sebagai 
hadis ḍaʿīf. hal ini sejalan dengan pendapat imam al-Buṣairī dalam kitab 
Miṣbāḥ al-Zujājah ia berkata "sanad hadis ini ḍa'īf, karena kelemahan ʿAlī 
bin Zaid dan ʿAbdullāh bin Ziyād".103 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat ragam 
kualitas hadis dalam kitab Waja Sampai Kaputing. Dari delapan hadis yang 
diteliti sanadnya, tiga diantaranya merupakan hadis ṣaḥīḥ yaitu hadis 
kedua, hadis kelima, dan hadis keenam. Kemudian ditemukan dua 
hadis ḥasan li żātihi yaitu hadis ketiga, dan hadis keempat. Juga 
ditemukan hadis dengan kualitas sanad yang ḍaʿīf yaitu hadis kesatu, 
ketujuh, dan kedelapan. 

Terlepas dari kualitas hadis yang terdapat dalam kitab Waja 
Sampai Kaputing, tentu tidak ada maksud buruk dari pengarang kitab 
kecuali agar semua ajaran taṣawwuf-nya dapat 
dipertanggungjawabkan. Agar dapat menjadi pegangan bagi para 
muridnya secara khusus, dan masyarakat muslim secara umumnya. 
 

 

 

 

 

 

 

________________ 
102 Majhūl ḥāl adalah perawi yang memiliki murid dua atau lebih, namun 

tidak ada yang men-ṡiqah-kannya. Lihat dalam Maḥmūd al-Ṭaḥḥān, Taisīr Muṣṭalaḥ 
al-Ḥadīṡ..., h. 149 

103 Abū al-ʿAbbās Syihāb al-Dīn Aḥmad al-Buṣairī, Miṣbāḥ al-Zujājah fī 
Zawāʾid Ibn Mājah Jil. 1 (Beirut: Dār al-ʿArabiyyah, 1982) h. 30 
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